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ABSTRACT

The Buleleng Reading Recovery program was implemented as a community engagement initiative to
address the problem of low reading proficiency among junior high school students in Buleleng Regency, where
more than 400 students from 60 schools were recorded as having delays in basic literacy. This issue negatively
affects students’ academic achievement, learning motivation, and self-confidence, thereby requiring structured
and adaptive interventions. The program employed a differentiated learning approach based on initial
assessment, individual tutoring, and teacher mentoring through adaptive literacy training. The results indicated
significant improvement in students’ reading skills, with the majority achieving at least one level of progress, as
well as enhanced teacher capacity in designing remedial reading strategies. Support from schools, universities,
and local government strengthened the program’s sustainability and opened opportunities for replication in other
schools. Thus, this program can serve as a best practice model for addressing reading delays at the junior
secondary level.
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ABSTRAK

Program Buleleng Reading Recovery dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat untuk
menjawab permasalahan rendahnya kemampuan membaca siswa SMP di Kabupaten Buleleng, di mana lebih dari
400 siswa dari 60 sekolah tercatat mengalami keterlambatan literasi dasar. Permasalahan ini berdampak pada
capaian akademik, motivasi belajar, dan kepercayaan diri siswa, sehingga diperlukan intervensi yang terstruktur
dan adaptif. Program ini menggunakan pendekatan pembelajaran diferensiasi berbasis asesmen awal, bimbingan
individual, serta pendampingan guru melalui pelatihan literasi adaptif. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada kemampuan membaca siswa, dengan mayoritas peserta mencapai kemajuan minimal
satu level, serta peningkatan kapasitas guru dalam merancang strategi remedial membaca. Dukungan dari sekolah,
perguruan tinggi, dan pemerintah daerah memperkuat keberlanjutan program, sekaligus membuka peluang
replikasi di sekolah lain. Dengan demikian, program ini dapat menjadi model praktik baik dalam penanganan
keterlambatan membaca di tingkat menengah pertama.

Kata kunci: literasi adaptif; bimbingan individual; keterlambatan membaca,; pengabdian masyarakat

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan fondasi
utama dalam proses pembelajaran, sebab
keterampilan ini menentukan akses siswa
terhadap pengetahuan, pengembangan berpikir
kritis, dan partisipasi aktif dalam kehidupan
sosial (Khusniyah & Hakim, 2019; Rosmawanti
et al., 2020). Siswa yang tidak menguasai
keterampilan membaca dengan baik akan
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menghadapi hambatan serius dalam memahami
materi pelajaran lintas bidang (Fauzi & Basikin,
2020; Khofifah & Ramadan, 2021). Kondisi ini
menjadi  tantangan besar dalam sistem
pendidikan Indonesia, termasuk di Kabupaten
Buleleng, Bali, yang menghadapi masalah
rendahnya literasi dasar pada jenjang sekolah
menengah pertama (SMP).

Berdasarkan data Musyawarah Kerja Kepala
Sekolah (MKKS) SMP Buleleng, lebih dari 400
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siswa di 60 SMP tercatat mengalami
keterlambatan membaca, bahkan sebagian
siswa kelas VIII dan IX belum lancar membaca.
Fenomena ini menunjukkan adanya persoalan
sistemik yang dipengaruhi oleh kebijakan
kenaikan kelas otomatis tanpa
mempertimbangkan penguasaan kompetensi
dasar (Himmah, 2020; Wijayanti, 2020).
Akibatnya, beban remediasi yang seharusnya
dituntaskan di sekolah dasar berpindah ke
tingkat SMP, sehingga guru dihadapkan pada
kesulitan besar dalam menangani siswa dengan
kemampuan literasi rendah.

Selain permasalahan akademik, keterlambatan
membaca berdampak pada aspek psikososial
siswa. Mereka sering kali merasa rendah diri,
enggan berpartisipasi aktif, dan kehilangan
motivasi dalam pembelajaran (Esra & Sevilen,
2021; Fitriyani et al, 2020). Hal ini
memperburuk kualitas pengalaman belajar
sekaligus meningkatkan risiko kegagalan
akademik dan putus sekolah. Oleh sebab itu,
intervensi literasi tidak hanya menyasar
peningkatan keterampilan teknis membaca,
tetapi juga penguatan kepercayaan diri dan
keterlibatan emosional siswa.

Kajian pustaka menunjukkan bahwa intervensi
literasi yang efektif harus bersifat individual,
intensif, dan berbasis asesmen (Damayanti et
al., 2019; Muslimin, 2018). Pendekatan
Reading Recovery dan Response to Intervention
(RTI), misalnya, terbukti —meningkatkan
kemampuan literasi siswa melalui strategi
adaptif dan bimbingan personal (Ramawati et
al., 2021; Yamin & Syahrir, 2020). Penelitian
lain menegaskan bahwa bimbingan individual
mempercepat pencapaian keterampilan
membaca sekaligus memperkuat motivasi
belajar (Fitri, 2020; Wulandari & Renda, 2020).
Dalam konteks nasional, hasil PISA 2019
menempatkan  literasi membaca  siswa
Indonesia masih di bawah rata-rata OECD,
sementara Asesmen Nasional 2022
menunjukkan banyak siswa belum mencapai
kompetensi minimum (Hewi & Shaleh, 2020;
Pratiwi, 2019).
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Untuk  menjawab  tantangan  tersebut,
pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan
pada pengembangan model intervensi literasi
adaptif melalui asesmen awal, pelatihan guru,
bimbingan individual, serta monitoring dan
evaluasi secara berkala. Roadmap kegiatan
meliputi: (1) identifikasi siswa dengan
keterlambatan membaca melalui tes diagnostik;
(2) pelatihan guru dalam literasi adaptif; (3)
pelaksanaan intervensi berbasis diferensiasi dan
bimbingan individual; (4) monitoring dan
refleksi strategi pembelajaran; serta (5) evaluasi
capaian siswa dan diseminasi hasil.
Pengabdian ini diharapkan menghasilkan
outcome berupa peningkatan keterampilan
membaca siswa, peningkatan kapasitas guru
dalam literasi adaptif, serta terbentuknya
ekosistem literasi sekolah yang berkelanjutan.
Output yang dihasilkan mencakup modul
intervensi literasi adaptif, panduan praktik baik,
serta laporan evaluasi berbasis data yang dapat
direplikasi di sekolah lain. Dengan demikian,
kegiatan ini bertujuan memberikan solusi
konkret atas permasalahan literasi dasar di
Kabupaten Buleleng, sekaligus berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pendidikan
daerah secara berkelanjutan.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif
yang mengutamakan kolaborasi antara guru,
sekolah, pemerintah daerah, dan tim pelaksana.
Proses kegiatan dirancang dalam tiga tahapan
utama yang saling berkesinambungan, yaitu
pra-intervensi, intervensi, dan evaluasi. Pada
tahap pra-intervensi dilakukan koordinasi
dengan sekolah mitra dan Dinas Pendidikan,
asesmen diagnostik awal kemampuan membaca
siswa, serta pemetaan kebutuhan guru melalui
survei dan diskusi kelompok terarah. Tahap ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran awal
kondisi literasi siswa serta kesiapan guru dalam
menerapkan strategi pembelajaran adaptif.

Tahap intervensi difokuskan pada pelaksanaan
pelatihan guru mengenai strategi literasi
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adaptif, pemberian bimbingan individual
kepada siswa yang mengalami keterlambatan
membaca, serta penerapan kelas pemulihan
literasi berbasis pembelajaran diferensiasi.
Guru berperan sebagai fasilitator utama,
sementara tim pelaksana dan mahasiswa
mendampingi melalui coaching dan supervisi.
Proses intervensi berlangsung secara intensif
dengan mengutamakan prinsip adaptasi materi
dan metode sesuai kebutuhan masing-masing
siswa.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi tes diagnostik literasi untuk
memetakan kemampuan awal dan akhir siswa
dalam aspek fonemik, kelancaran membaca,
dan pemahaman bacaan; lembar observasi
praktik guru untuk menilai keterampilan dalam
menerapkan strategi literasi adaptif dan
bimbingan individual; jurnal refleksi guru yang
mencatat pengalaman dan inovasi selama
program; kuesioner kepuasan mitra yang
disebarkan kepada guru, kepala sekolah, dan
siswa; serta log aktivitas siswa yang mencatat
keterlibatan mereka dalam sesi bimbingan dan
kelas remedial.
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Analisis data dilakukan dengan
mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk
mengukur peningkatan kemampuan membaca
siswa melalui perbandingan skor pra dan pasca
tes diagnostik, dengan hasil yang dianalisis
menggunakan statistik deskriptif berupa rata-
rata, persentase peningkatan, dan kategori
capaian. Sementara itu, analisis kualitatif
digunakan untuk menggali pengalaman guru
dan siswa selama program melalui hasil
observasi, jurnal refleksi, serta tanggapan
kuesioner. Analisis ini dilakukan dengan
mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Untuk menjamin validitas temuan, dilakukan
triangulasi data dengan membandingkan hasil
asesmen kemampuan membaca siswa, catatan
observasi praktik guru, dan respon kuesioner
mitra. Dengan cara ini, evaluasi program tidak
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan
membaca siswa, tetapi juga pada keberhasilan

guru dalam mengimplementasikan strategi
literasi adaptif serta efektivitas program secara
keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan  program  Buleleng Reading
Recovery menunjukkan capaian yang signifikan
baik pada aspek peningkatan kemampuan
membaca siswa maupun pada peningkatan
kapasitas guru. Berdasarkan hasil asesmen
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diagnostik awal, sebagian besar siswa di
sekolah mitra berada pada level keterlambatan
membaca, mulai dari kesulitan mengeja hingga
kurang lancar memahami teks sederhana.
Setelah mengikuti intervensi selama delapan
hingga sepuluh minggu, hasil post-test

memperlihatkan adanya peningkatan
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kemampuan membaca pada 76% siswa, di mana
setidaknya satu level kemajuan dapat dicapai.
Temuan ini memperlihatkan bahwa pendekatan
intervensi berbasis asesmen dan bimbingan
individual mampu mengakomodasi kebutuhan
literasi dasar siswa secara lebih tepat sasaran.
Selain itu, guru Bahasa Indonesia di sekolah
mitra juga mengalami peningkatan kapasitas
pedagogis. Hasil pre-fest dan post-test pelatihan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
dan keterampilan guru dalam merancang
pembelajaran  adaptif dan melaksanakan
bimbingan individual. Refleksi yang dilakukan
melalui FGD memperkuat temuan ini, di mana
guru mengaku lebih percaya diri dalam
menangani siswa dengan kesulitan membaca,
serta mampu memanfaatkan media literasi
kontekstual yang telah disediakan program.
Temuan lain yang penting adalah meningkatnya
motivasi dan kepercayaan diri siswa. Siswa
yang sebelumnya enggan berpartisipasi dalam
kelas mulai menunjukkan keberanian membaca
di depan teman-temannya, serta lebih aktif
dalam diskusi. Dampak psikososial ini sesuai
dengan literatur yang menyebutkan bahwa
bimbingan individual intensif ~ dapat
meningkatkan motivasi belajar dan rasa percaya
diri siswa (Catur et al., 2018; Riyanti et al.,
2021).

Jika  dibandingkan  dengan  penelitian
sebelumnya, hasil program ini sejalan dengan
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temuan dalam Reading Recovery yang
menekankan pentingnya intervensi intensif
berbasis asesmen individual. Demikian pula,
pendekatan Response to Intervention (RTI)
menunjukkan  efektivitas  serupa  dalam
menangani masalah literasi dasar melalui
instruksi adaptif. Hal ini mengonfirmasi bahwa
pendekatan program yang dipilih relevan dan
mampu menjawab kebutuhan lokal di Buleleng.
Dari sisi kelembagaan, keterlibatan guru, kepala
sekolah, mahasiswa, dan dukungan penuh dari
Disdikpora Buleleng memperkuat
keberlanjutan program. Guru menyatakan
kesiapan untuk mereplikasi model intervensi
secara mandiri pada tahun ajaran berikutnya.
Dukungan administratif dari pemerintah daerah
juga memberikan peluang agar program ini
dapat diperluas ke sekolah lain yang
menghadapi permasalahan serupa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
Buleleng Reading Recovery berhasil mencapai
dua tujuan utama: meningkatkan kemampuan
membaca siswa SMP dengan keterlambatan
literasi, dan meningkatkan kapasitas guru dalam
menerapkan strategi literasi adaptif.
Keberhasilan ini bukan hanya berdampak pada
siswa sasaran, tetapi juga membuka jalan bagi
pengembangan ekosistem literasi adaptif di

Kabupaten Buleleng.

Gambar 2. Pendampingan Pembelajaran Klasikal oleh Mahasiswa
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SIMPULAN

Program Buleleng Reading Recovery
terbukti efektif  dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa SMP yang
mengalami keterlambatan literasi di Kabupaten
Buleleng sekaligus memperkuat kapasitas
pedagogis guru dalam menerapkan strategi
literasi adaptif. Hasil asesmen menunjukkan
mayoritas siswa mengalami peningkatan
keterampilan membaca minimal satu level
setelah mengikuti intervensi berbasis asesmen
dan bimbingan individual. Guru-guru mitra juga
menunjukkan peningkatan pengetahuan serta
keterampilan dalam merancang pembelajaran
remedial membaca, yang berdampak pada
meningkatnya motivasi, partisipasi, dan rasa
percaya diri siswa dalam kegiatan belajar.
Dukungan pemerintah daerah, keterlibatan
sekolah, serta kontribusi perguruan tinggi dan
mahasiswa menjadikan program ini tidak hanya
berdampak pada individu sasaran, tetapi juga
membentuk ekosistem literasi adaptif yang
kolaboratif ~dan  berkelanjutan. = Dengan
demikian, Buleleng Reading Recovery dapat
menjadi model praktik baik yang layak
direplikasi di sekolah lain untuk mengatasi
persoalan literasi dasar secara sistematis.
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